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BAB IV

ANALISA DATA

A. DISKRIPSI OBYEK PENELITIAN

1. PROFIL SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri.

Gambar 4.1 SDN PAGU II
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Sumber: di dokumentasi 03 mei 2011
SDN PAGU II Kec. Pagu, Kab. Kediri berdiri sejak tahun 1950 . sekolahan ini mempunyai luas bangunan 540 Meter persegi. Status tanah bersetifikat milik negara. Sebagai salah satu sekolah yang berada di wilayah kota bagian utara dalam perkembangan lambat laun mulai berbenah melengkapi diri.

Data lengkap dari SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri ialah sebagi berikut:

N.I.S


: 10 0040

N.S.S


:101 051 315 558
Nama Sekolah

: SDN PAGU II 
Tingkat Sekolah
: MI/SD
Status Sekolah

: Negeri

Alamat


: Desa Pagu, Kecamatan Pagu



  Kabupaten Kediri.
Kode Pos

: 64183

SDN PAGU II juga memiliki visi dan misi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolahnya. Visi dari SDN PAGU II adalah “Disilin untuk meningkatkan prestasi berdasarkan iman dan taqwa ”. Dan untuk misinya Adalah:

1. Membiasakan diri untuk tertib, tertib belajar, tertib mengajar, tertib administrasi, dll

2. Melakasanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

3. Meningkatkan sumberdaya manusia, dan sarana penunjang pendidikan.

4. Mewujudkan pesan moral yang terkandung dalam semua mata pelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

5. Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dengan lingkungan sekitar.

2. Sejarah SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri.

SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri  merupakan salah satu dari Sekolah Dasar di wilayah Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri yang bercirikan Islam dan berada pada daerah yang dikelilingi oleh pondok pesantren. Berdasarkan hasil dari wawancara bahwa: SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri didirikan pada tanggal 15 Mei 1950 dan dikelola oleh keluarga besar Bapak H. Suwadji beserta tokoh masyarakat setempat.

SD PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri dikelola langsung oleh pihak keluarga sejak awal berdirinya yaitu Tahun 1950 hingga Tahun 1990, setelah itu pengelolaannya langsung diserahkan pada dinas daerah dan SD PAGU II Kec. Pagu Kab Kediri setelah diserahkan pada dinas daerah SD PAGU II statusnya menjadi Negeri. 

Gedung dari sekolahan SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri awalnya adalah sebuah balai desa yang berada di desa Pagu yang tidak dipergunakan lagi. Kemudian dari inisiatif bapak H. Suwadji dan tokoh masyarakat sekitar gedung tersebut dimanfaatkan dan dipergunakan untuk Pendidikan Dasar. Karena pada sekolahan dasar Pagu I letaknya terlalu jauh dengan masyarakat sekitar, maka tempat balai desa yang tidak di pergunakan itu di manfaatkan dan dipergunakan untuk membangun Sekolah Dasar Pagu II. Karena letaknya yang strategis maka wajar kalau siswa dari SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri itu lebih banyak dari pada SDN PAGU I.

Akhirnya Pada tahun 1993 SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri dengan inisiatif tokoh masyarakat dan guru-guru mereka bergotong royong untuk membangun gedung sendiri untuk sekolah dasar.
Adapun orang–orang yang pernah mejabat sebagai kepal adalah sebagai berikut: 

1. Bapak KH. Suwadji yang beralamatkan di Desa Sambiyobyong Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri;

2. Bapak Bilal Arif yang beralamatkan di Desa Semanding Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri;

3. Bapak Harsono yang beralamatkan di desa Pagu Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri menjabat sampai dengan tahun 1999;

4. Bapak H. Joko Soepeno yang beralamatkan di desa Siti Merto Kecamatan Gurah, Kabupaten Kediri  menjabat mulai 1999 sampai dengan tahun 2004;
5. Bapak Purwanto yang beralamatkan didesa Nglombang Kecamatan Gurah, Kabupaten Kediri;
6. Bapak Abu Jalal, S. Pd. I yang beralamatkan di  desa Sumberagung kecamatan Wates Kabupaten Kediri menjabat mulai tahun 2009 sampai sekarang ini.

3. Letak Geografis.

SDN PAGU II ini beralamatkan di jalan Supriadi 213, Desa Pagu, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri. Sejak pertama didirikan sampai sekarang tetap menempati lokasi ini. Sekolah ini adalah salah satu SD yang berstatus negeri di Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri dengan memiliki fasilitas yang tidak kalah dengan sekolah lain di Kabupaten Kediri. Letaknya strategis dan jauh dari keramaian serta polusi yang dapat mengganggu proses pembelajaran di sekolah.
Gedung SDN PAGU II ini berlantai satu yang berada pada sebidang tanah seluas 1.000 meter persegi, menghadap ke arah utara, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :
· Sebelah Utara
: Dusun bongkal Desa Sambiyobyong
· Sebelah Timur
: Jalan raya  menuju Desa Semanding 
· Sebelah Selatan
: jalan raya menuju Desa Sitimerto
· Sebelah Barat
: persawahan Desa pagu
Wilayah SD ini berada pusat kecamatan dari kecamatan pagu tapi kecamatan ini masih termasuk pedesaan dan penduduknya tidak begitu padat, 
DI HALAMAN LAIN BESERTA STRUKTUR INGAT ATUR NOMORNYA.
Keterangan :
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: Garis Koordinasi





: Garis Komando                            
Dari Struktur di atas di dapat keterangan sebagai berikut:
1. Kepala Desa

: Drs. Mugeni

2. Ketua Komite

: Joko Soepeno, S. Pd

3. Kepala 

: Abu Jalal, S. Pd. I

4. Sekretaris I

: Siti Masunah, S. Pd. I

5. Sekretaris II

: Eko Budi S. Pd. I

6. Bendahara I

: Sarmudji S. Pd. I
7. Bendahara II

: Suratinem S. Pd. I

8. Seksi I


: Muprapto

9. Seksi II

: Sumerlin
10. Seksi III

: Rebin
11. Seksi IV

: Supiyan
12. Seksi V

: Karsono
13. Seksi VI

:Mugeni
4. Kurikulum

Kurikulum yang ada di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri sebagai berikut:
STUKTUR KURIKULUM DI HALAMAN SELANJUTNYA. INGAT JANGAN LUPA ATUR HALAMANNYA…
5. jhhh
6. Keadaan Guru, Tenaga Kerja dan Siswa.

a. Keadaan guru dan tenaga kerja
Gambar 4.2 Gambar sebagian Guru SDN PAGU II
Sumber : di dokumentasi pada tanggal 03 Mei 2011

Faktor keberhasilan dari proses pembelajaran dalam pendidikan salah satunya dipengaruhi pula dengan guru yang sebagai pendidik siswa serta staf kepegawaian yang ikut turut serta memperlancar proses pembelajaran. Agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik, di SDN PAGU II juga menyiapkan guru-guru dan staf pendidikan yang sesuai pada keahliannya. Ini diharapkan siswa mendapatkan mutu pendidikan yang baik pula.

Secara administrasi, inilah daftar guru dan staf–stafnya  di SDN PAGU II.
    TABEL 4.2 DAFTAR NAMA GURU DAN PENJAGA.
	No
	Nama& NIP
	L/p
	Jabatan
	Golongan

	1
	ABU JALAL, S. Pd. I
	L
	KEPSEK
	IV b

	2
	Drs. KINTOKO
	L
	Guru kelas
	IV b

	3
	SITI ENIK 
	P
	Guru kelas
	IV b

	4
	Drs. ALI MASHAR 
	L
	Guru kelas
	IV b  

	5
	SURATINEM 
	P
	Guru kelas
	IV a 

	6
	LILIK RAHAYU 
	P
	Guru kelas
	IV a 

	7
	PONADI
	L
	Guru kelas
	IV a 

	8
	SITI MASUNAH 
	P
	Guru B. Jawa
	IV a 

	9
	SARMUDJI
	L
	Guru PAI
	III d 

	10
	SUPIYAN
	L
	Guru Olahraga
	III d 

	11
	SITI DJAENAB
	P
	Guru PAI
	-

	12
	MUPRAPTO
	L
	Guru kelas
	-

	13
	SUMARLIN
	P
	Guru PAI
	-

	14
	YUNI NURJANAH 
	P
	Guru

B. Ingris
	-

	15
	SUSIANI 
	P
	Guru kelas
	-


Sumber Data: Dokumentasi  SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri 3 Mei 2011
b. Keadaan Siswa
Siswa di SDN PAGU II pada umumnya berasal dari daerah kawasan Kecamatan Pagu sendiri dan sekitarnya. Jumlah untuk tahun pembelajaran 2010/2011 tercatat jumlahnya 180 siswa dari kelas 1 sampai kelas 6.  Lebih rincinya, jumlah siswa yang ada di SDN PAGU II ini ialah sebagai berikut:
    Tabel 4.3 Tabel Jumlah Siswa
	NO
	KELAS
	L
	P
	JUMLAH

	1
	1 (SATU)
	15
	14
	29

	2
	2 (DUA)
	20
	16
	36

	3
	3 (TIGA)
	18
	11
	29

	4
	4 (EMPAT)
	17
	24
	40

	5
	5 (LIMA)
	10
	15
	25

	6
	6 (ENAM)
	12
	8
	20

	JUMLAH
	92
	88
	180


Sumber Data: Dokumentasi  SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri 3 Mei 2011
7. Sarana dan Prasarana SDN PAGU II.
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan perangkat, alat yang digunakan baik secara langsung maupun tidak langsung dalam pembelajaran yang berfungsi untuk menunjang keberlangsungan proses belajar. Sarana prasana yang ada di dalam SDN PAGU II ini terbilang cukup lengkap di banding Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah di daerah tersebut. Tapi kalau di bandingkan dengan yang daerah kota maka sangat-sangat perlu adanya penambahan dan perawatan supaya sarana prasarana yang ada bisa digunakan dan dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar. Sarana dan prasarana yang kini telah ada di SDN PAGU II ini di antaranya ialah sebagai berikut:
Tabel 4. 4 Sarana dan Prasarana SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri
	No.
	Nama Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Kondisi

	1
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	Baik

	2
	Ruang Guru
	1
	Baik

	3
	Ruang Tata Usaha
	1
	Baik

	4
	Ruang Tamu
	1
	Baik

	5
	Perpustakaan
	1
	Rusak Ringan

	6
	Gudang
	1
	Baik

	7
	KM/WC Guru
	1
	Baik

	8
	KM/WC Siswa
	1
	Rusak Ringan

	9
	UKS
	1
	Baik

	10
	Ruang Ganti
	1
	Baik

	11
	Ruang Kelas
	6
	Rusak Ringan

	12
	Musholla
	1
	Baik

	13
	Pos Jaga
	1
	Baik

	14
	Lapangan Olahraga
	 
	Baik

	15
	Lapangan Upacara
	 
	Baik

	16
	Tempat Parkir
	2
	Rusak Ringan

	17
	Kantin
	1
	Baik

	18
	Globe
	1
	Baik

	19
	Kerangka manusia 
	1
	Baik

	20
	Gambar-gambar yang membantu pembelajaran (atlas, anatomi tubuh, dll)
	
	Baik


  Sumber Data Observasi SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri 3 Mei 2011
B. HASIL  ANALISIS DATA
Pada sub bab ini sampailah saatnya dari peneliti untuk menyajikan data penelitian serta analisisnya. Sebelum menyajikan data perlu diingatkan kembali tentang permasalahan yang akan dicari sebuah jawabannya. Permasalahan tersebut ialah:

a. Bagaimana kompetensi guru PAI di SDN Pagu II Kec. Pagu Kab. Kediri?

b. Bagaimana kegiatan belajar mengajar PAI di SDN Pagu II Kec. Pagu Kab. Kediri?

c. Apakah ada pengaruh kompetensi Guru PAI terhadap kegiatan belajar mengajar siswa di SDN Pagu II Kec. Pagu Kab. Kediri?
Dari permasalahan di atas, peneliti melakukan penelitian pada guru, kepala sekolah, staf lain dan siswa di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri sebagai respondennya. Responden siswa yang diberi angket jumlahnya yaitu: ada 45 siswa. Peneliti memperolehnya dari siswa kelas V dan VI.
1. Kompetensi Guru PAI di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri.
Menurut penelitian yang telah dilaksanakan di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri bahwa guru yang ada di sekolah ini, terutama guru PAI semuanya berjumlah dua orang, dapat dikatakan sudah memiliki kompetensi yang cukup baik.
Hal ini dapat dibuktikan pada hasil angket yang diisi oleh para siswa sebagai suatu jawaban atas bagaimana kompetensi guru di sana, hasilnya adalah cukup baik yaitu sejumlah 35 siswa dari 45 siswa menyatakan baik, juga dijelaskan oleh Kepala SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri  yang menyatakan guru Agama di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri sudah memiliki kompetensi yang cukup baik.

Menurut Kepala SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri menyatakan bahwa guru agama di SD tersebut sudah cukup baik sesuai dengan bidang yang diajarkannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan beliau sebagi berikut:

“Guru agama islam ya di sekolah ini, alhamdulilah sudah cukup memadai ada dua guru PAI yang semuanya dalam kondisi baik artinya sudah memiliki gelar kesarjanaan dan sesuai dengan jurusannya”.

Menjawab soal apakah kompetensi guru di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri tersebut sudah memenuhi syarat, beliau mengatakan :

“Sepanjang pantauan saya iya, sangat mencerminkan kompetensi menjadi guru yang baik kepada warga di lingkungan sekolah ini”.

Jelaslah bahwa apa yang disampaikan oleh Kepala SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri di atas mengindikasikan bahwa para guru, khususnya guru PAI yang ada di SD tersebut telah memiliki standar kompetensi menjadi guru yang cukup baik.

Kompetensi guru agama Islam sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah, hal ini disampaikan pula oleh Bapak Drs. Sarmudi, selaku guru PAI, beliau menyatakan:

“Kalau diukur penting ya penting, ya namanya guru itu personifikasi dari sebuah nilai dan yang sulit ini membangun kesadaran nuansa kegamaan di sekolah ini berpengaruh di PAI juga yang lain. Ini sulit ya, artinya adanya perubahan cara berpikir membangun kehidupan beragama bukan PAI saja, termasuk dalam memberikan keteladanan ini. Guru pelajaran yang lain juga. Jadi kita bersama-sama satu team warga sekolah ini”.

Jadi jelaslah bahwa kepribadian guru itu sangat penting dan merupakan suatu modal yang harus dimiliki oleh semua guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam sebagai pencerminan nilai ajaran agama yang dapat dijadikan teladan bagi anak didiknya.

Masalah kualifikasi kompetensi guru Bapak Kintoko menyatakan:

“Guru harus dapat menguasai siswanya artinya bisa membawanya pada suasana belajar yang penuh akrab dan menyenangkan, mengerti kondisi siswa, memiliki akhlak yang baik sehingga menjadi panutan siswanya”.



Ibu Drs. Sumarlin menyatakan :

“Komitmen melaksanakan tugasnya kuat, ditugaskan negara untuk mendidik paling tidak melaksanakan tugas di atas standart lah…misalnya kalau dinilai angka di atas angka delapan lah…sifat-sifat lain itu sepertinya semua akhlak mulia harus dimiliki oleh guru,..tanggungjawab, kasih sayang, kepedulian kepada anak, segala macam pokoknya semua akhlak mulia harus dimiliki oleh guru…karena dia itu contoh bagi anak, mendidikn dengan memberi contoh pada anak, pribadi guru harus nilai-nilai keagamaannya supaya dia nanti dilihat oleh anak berarti nanti dia belajar dengan melihat contoh itu”.

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Sarmudi bahwa guru harus dapat dijadikan uswatun hasanah. Jadi Kualifikasi kompetensi guru harus memiliki indikator dapat memiliki komitmen yang baik dalam menjalankan tugasnya, tanggungjawab, kasih sayang, dan akhlak mulia yang dapat dijadikan teladan baik peserta didiknya, hal ini sesuai dengan paparan yang terkandung dalam PP No.19 Tahun 2005.

Menyinggung masalah pentingnnya kompetensi guru, para guru PAI SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri sependapat bahwa hal itu sangat penting sekali bagi guru, khususnya guru PAI. Hal ini dikarenakan guru adalah personifikasi dari sebuah nilai, di mana seorang guru dapat menjadi suri teladan yang baik bagi siswa-siswinya.

Menurut Pak Sarmudi, Guru PAI itu harus memiliki komitmen kepribadian yang kuat dalam melaksanakan tugasnya, tanggungjawab, kasih, sayang, kepedulian kepada anak dan semua akhlak mulia harus ada pada guru PAI sebagai uswatun hasanah bagi anak didiknya. Ditambahkan oleh Ibu sumarlin bahwa guru harus intropeksi dahulu sebelum bertindak karena hal ini akan berpengaruh pada siswanya.

Masalah faktor yang mempengaruhi kompetensi guru menurut Pak kintoko adalah dari faktor prndidikannya yaitu kontinuitas pendidikan agamanya, bahkan kalau  lebih mantap lagia apabila guru agama ini pernah mengenyam pendidikab pesantren, disamping itu faktor sosial keagamaannya yaiti pada pergaulannya dengan keluarga dan lingkungannya. Menurut Pak Sarmudi faktor ekonomi juga berpengaruh pada kinerja guru yang mempengaruhi pribadinya pada keseriusan dan komitmennya dalam menjalankan tugas.
2. Kegiatan Belajar Mengajar PAI di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri.
Menurut Bapak Sarmudi selama ini kegiatan belajar menhgajar berjalan dengan baik dan lancar, walaupun banyak juga kendalanya. Diantaranya untuk semeester ini pengadaan sumber  belajar  tidak ada (LKS tidak ada), hal ini membuat beliau kesulitan dan KBM terpusat pada guru, tetapi beliau dapat mengatasinya dengan jalan siswanya diarahkan untuk foto copy dan memberikan penugasan supaya KBM berjalan secara efektif dan efisien.

Mengamati Kegiatan Belajar Mengajar PAI, Ibu Sumarlin menyatakan:

“Alhamdulillah dalam kegiatan belajar mengajar khususnya Pendidikan Agama Islam selama ini di dalam saya mengajarnya menggunakan kurikulum yang sudah ada, kemudian ada tambahan-tambahan yang lain bagaimana siswa memahami setiap babnya”.

Hal di atas senada dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Kintoko, bahwa KBM dapat berjalan dengan lancar dan baik walaupun ada kendalanya dapat diatasi dengan baik.

Dalam kegiatan Belajar mengajar metode yang digunakan dintaranya adalah ceramah, tanya jawab, penugasan, kadang juga kegiatan belajar mengajar di lakukan di luar kelas. Variasi dalam penggunaan metode mengajar ini sangat berpengaruh pada KBM yang lebih baik, menyenangkan dan membuat siswa tidak bosan dalam belajarnya.

Tentang faktor pendukung dan penghambat dalam proses belajar mengajar, Bapak Sarmudi menyampaikan:

“Sebenarnya yang paling banyak itu misalnya kemampuan membaca al-Qur'an itu kalau siswa tidak belajar di luar guru sulit sekali…jamnya sedikit …kalau di sekolah dituntut menuntaskan bacaan itu masih sangata sulit..Jadi yang perlu dipantau adalah pada materi-materi praktek ibadah, ya seperti membaca Al-Qur'an tadi, sholat dan sebagainya, harus dipantau mulai kelas satu sampai kel;as tiga bahaimana nanti perkembangannya….kemudian yang mendukung ini adalah siswa yang mampu fotokopi atau mereka cari sumber lain…ya saya tidak maksa potokopi tapi ya setidaknya mereka berusaha dan saya pun usaha membuatkan buku ajar kepada mereka….Faktor penghambat penilaian lebih pada aspek penguasaan konsep saja, masih sangat dominant, artinya kalau ada anak menurut tata norma itu kurang pas itu masih ada jalan untuk dima'afkan gitu”.

Bapak kintoko menambahkan :

“Faktor pendukungnya dari proses belajar mengajar itu termasuk dari buku yang sudah ada kemudian dari al-qur'an, dari hadits-hadits yang sifatnya umum, termasuk menguiraikan, menjelaskan sehingga nanti anak-anak bias mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari, itu termasuk dari sumber buku-buku yang relevan, factor lain sering memberikan tugas, saya lihat dan saya cari kreatifnya dari anak-anak, kalau semester satu ini asaya ajari qiro'at semester dua ini saya ajari dari masyarakat pada umumnya latihan tiba'iyah, termasuk keterampilan. Penghambat dari KBM mungkin semua sekoplah juga sama, anak yang malas ada yang pandai dan tidak, itu semua bias di atasi kalau kita bisa mengusai kelas, mengelola kelas. Metode tanya jawab sebelumnya bab di mulai, kemudian masuk pelajaran biasa, terakhir saya tannya lagi untuk mengetahui sejauh mana anak-anak bisa menguasai pelajaran”.

Ibu Sumarlin, menyatakan:

“Yang mendukung itu sarana prasarana cukuplah dan gurunya cukuplah gak ada masalah, siswanya ada yang istimewa kadang-kadang ya namanya anak bisa diambil mana yang rata-rata mendekati baik, ya rata-rata baiklah…penghambatnya kalau semester dua ini untuk guru, sekarang lks gak ada anak-anak pada photocopy, ya agak terlambat juga, tapi ya bisa di atas”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendukung dari kegiatan belajar mengajar adalah pada fasilitas yang ada dalam pelaksanaan KBM, kemampuan, kesiapan dan kreatifitas guru, dan kesiapan dan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran. Sedangkan faktor penghambatnya adalah ketika ada salah satu dari komponen belajar tersebut tidak terpenuhi atau berjalan tidak baik, pasti akan menghambat lainnya. Oleh karena itu diperlukan suatu kompetensi pribadi, kecakapan, serta keterampilan dalam mengelola kelas dengan baik, sehingga KBM dapat berjalan dengan baik dan tepat sasaran

Sesuai dengan dokumentasi nilai yang diperoleh, menyatakan bahwa hasil dari KBM PAI di kelas V dan VI cukup baik, ini dikarenakan antusias dan keuletan siswa dalam belajar PAI di kelas bersama guru PAI yang cukup baik dalam mengajarnya.
Dari data angket juga diperoleh hasil yang cukup bagus dalam proses kegiatan belajar mengajar PAI di sekolah ini. Hal ini terbukti dari 45 responden yang menjawab bahwa KBM berjalan dengan baik dan hasilnya baik adalah sebanyak 30 siswa. 

Berdasarkan hasil temuan data dan uraian data di atas dapat disimpulkan bahwa Kegiatan Belajar Mengajar, khususnya KBM PAI di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri sudah cukup baik
3. Pengaruh Kompetensi Guru PAI terhadap Kegiatan belajar mengajar di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri

Pemberian angket adalah metode utama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan mengajukan daftar pertanyaan-pertanyaan yang terdiri dari 20 pertanyaan yang terbagi dalam 2 bagian. Bagian pertama (10 soal) mengenai kompetensi guru yaitu variabel X sedangkan bagian kedua (10 soal) mengenai kegiatan belajar mengajar  yaitu variabel Y.  Dalam angket tersebut masing-masing soal memiliki lima pilihan jawaban dengan kriteria skor sebagai berikut:

a. Alternatif jawaban a diberi skor 5

b. Alternatif jawaban b diberi skor 4

c. Alternatif jawaban c diberi skor 3

d. Altenatif jawaban d diberi skor 2

e. Alternatif jawaban e diberi skor 1

Adapun penyajian data hasil angket yang diberikan kepada siswa adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5 Daftar hasil angket rekaman skor  Kompetensi guru PAI (X) kegiatan belajar mengajar (Y).
	No.
	Variabel X
	Variabel Y

	1
	35
	39

	2
	40
	48

	3
	40
	40

	4
	37
	47

	5
	39
	39

	6
	39
	45

	7
	38
	42

	8
	49
	48

	9
	36
	41

	10
	39
	40

	11
	38
	39

	12
	39
	40

	13
	36
	38

	14
	36
	37

	15
	40
	40

	16
	43
	48

	17
	41
	47

	18
	40
	44

	19
	41
	47

	20
	37
	39

	21
	31
	33

	22
	33
	38

	23
	38
	40

	24
	39
	43

	25
	36
	33

	26
	40
	40

	27
	40
	39

	28
	38
	37

	29
	40
	38

	30
	38
	39

	31
	40
	41

	32
	38
	44

	33
	37
	40

	34
	40
	38

	35
	33
	32

	36
	40
	39

	37
	34
	35


Lanjutan tabel….
	No.
	Variabel X
	Variabel Y

	38
	35
	36

	39
	36
	38

	40
	39
	39

	41
	38
	40

	42
	38
	35

	43
	37
	38

	44
	30
	30

	45
	29
	35


a. Analisis data 

Analisis data menggunakan analisis regresi dan korelasi product moment  adalah  melalui langkah sebagai berikut:

1) Merekapitulasi data dan menggolahnya sesuai dengan yang dibutuhkan untuk kemudian disubstitusikan kedalam rumus regresi dan korelasi product moment.

Tabel 4.6 Perhitungan  Nilai Angket Pengaruh Kompetensi Guru PAI terhadap Kegiatan Belajar Mengajar Siswa di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri.

	NO
	X
	Y
	X.Y
	X2
	Y2

	1
	35
	39
	1365
	1225
	1521

	2
	40
	48
	1920
	1600
	2304

	3
	40
	40
	1600
	1600
	1600

	4
	37
	47
	1739
	1369
	2209

	5
	39
	39
	1521
	1521
	1521

	6
	39
	45
	1755
	1521
	2025

	7
	38
	42
	1596
	1444
	1764

	8
	49
	48
	2352
	2401
	2304

	9
	36
	41
	1476
	1296
	1681

	10
	39
	40
	1560
	1521
	1600

	11
	38
	39
	1482
	1444
	1521

	12
	39
	40
	1560
	1521
	1600

	13
	36
	38
	1368
	1296
	1444

	14
	36
	37
	1332
	1296
	1369


Lanjutan tabel….
	NO
	X
	Y
	X.Y
	X2
	Y2

	15
	40
	40
	1600
	1600
	1600

	16
	43
	48
	2064
	1849
	2304

	17
	41
	47
	1927
	1681
	2209

	18
	40
	44
	1760
	1600
	1936

	19
	41
	47
	1927
	1681
	2209

	20
	37
	39
	1443
	1369
	1521

	21
	31
	33
	1023
	961
	1089

	22
	33
	38
	1254
	1089
	1444

	23
	38
	40
	1520
	1444
	1600

	24
	39
	43
	1677
	1521
	1849

	25
	36
	33
	1188
	1296
	1089

	26
	40
	40
	1600
	1600
	1600

	27
	40
	39
	1560
	1600
	1521

	28
	38
	37
	1406
	1444
	1369

	29
	40
	38
	1520
	1600
	1444

	30
	38
	39
	1482
	1444
	1521

	31
	40
	41
	1640
	1600
	1681

	32
	38
	44
	1672
	1444
	1936

	33
	37
	40
	1480
	1369
	1600

	34
	40
	38
	1520
	1600
	1444

	35
	33
	32
	1056
	1089
	1024

	36
	40
	39
	1560
	1600
	1521

	37
	34
	35
	1190
	1156
	1225

	38
	35
	36
	1260
	1225
	1296

	39
	36
	38
	1368
	1296
	1444

	40
	39
	39
	1521
	1521
	1521

	41
	38
	40
	1520
	1444
	1600

	42
	38
	35
	1330
	1444
	1225

	43
	37
	38
	1406
	1369
	1444

	44
	30
	30
	900
	900
	900

	45
	29
	35
	1015
	841
	1225

	∑
	1700
	1788
	68015
	64732
	71854


Data penelitian dari tabel diatas, merupakan data hasil penelitian yang masih dalam keadaan kasar dan belum bermakna. Agar mudah dipahami perlu adanya pengolahan dan analisis data.

Pengolahan dan analisis data penelitian ini dilakukan menggunakan statistik yaitu dengan teknik analisis regresi dan korelasi product moment. Adapun pengolahan dan analisis datanya sebagai berikut:
Dari tabel diatas  didapat nilai persiapan menghitung r yaitu:

n = 45


∑X = 1700


∑Y = 1788
∑XY = 68015

∑X2 = 64732


∑Y2 = 71854

2) Mencari persamaan regresi dengan rumus [image: image2.png]


 = a+bX 

Untuk mendapatkan persamaan regresi sebelumnya dihitung terlebih dahulu nilai a dan b dengan menggunakan rumus dibawah ini:
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a =  5,02
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b = 0,918

persamaan regresi yang didapat adalah [image: image12.png]


= 5,026+0,918X.
3) Mencari koefisien korelasi product moment (rxy)
[image: image13.png]r n(IXY)-(ZX)(IY)
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= 0,7284
b. Interpretasi



Tabel 4.7 Kriteria Interpretasi Nilai “r”  Korelasi Product Moment
	rxy
	Interpretasi

	0,00-0,20
	Antara variabel x dan y ada korelasi tetapi sangat lemah

	0,20-0,40
	Antara variabel x dan y ada korelasi yang lemah / rendah

	0,40-0,70
	Antara variabel x dan y ada korelasi yang cukupan

	0,70-0,90
	Antara variabel x dan y ada korelasi yang baik / tinggi

	0,90-1,00
	Antara variabel x dan y ada korelasi sangat tinggi


Berdasarkan analisa data, dengan menggunakan korelasi product moment didapatkan r sebesar 0,7284. Dari tabel kriteria interpretasi nilai “r” korelasi product moment 0,7284 berada pada level 0,70-0,90 maka interpretasinya adalah antara variabel x dan y ada korelasi yang baik atau tinggi yaitu pada pengaruh kompetensi guru PAI (x) terhadap kegiatan belajar mengajar (y) siswa di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri.

Untuk mencari pengaruh  dari variabel-variabelnya digunakan tehnik statistik dengan menghitung koefisien determinasinya.  Koefisien determinasi dihitung dengan mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah ditemukan dan selanjutnya dikalikan dengan 100% atau r2 kali 100% yaitu 0,72842 X 100% = 53,05%. Sehingga di dapat koefisien determinasi 53,05%. Hal ini berarti bahwa pengaruh kompetensi guru PAI terhadap kegiatan belajar mengajar siswa di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri sebesar 53,05%, sedangkan sisanya 46,95% ditentukan oleh faktor-faktor lain.   

Setelah diadakan penelitian dan perhitungan dari variabel tersebut didapat r = 0,7284 dan bernilai positif (kompetensi guru berpengaruh terhadap kegiatan belajar mengajar )
Hal ini berarti, kompetensi guru memang berpengaruh dalam kegiatan belajar mengajar. Besarnya, pengaruh ditentukan oleh koefisien determinasi r2= 0,5305  atau sebesar 53,05%%. dapat dijelaskan  oleh persamaan Y= 5,026+0,918X.
Dan apabila dikonsultasikan dengan tabel harga kritik product moment pada taraf signifikansi 5% dan 1% dengan n = 45, rtabel  5% = 0,294, rtabel  1% =0,380 sedangkan rhitung = 0,7284. Jika  rtabel 1% < rhitung > rtabel 5% Ha akan di terima dan Ho di tolak. Maka dari penelitian ini Ha diterima dan menolak Ho. karena hasil dari perhitungannya yaitu 0,380 (rtabel  1%)< 0,7284(rhitung) >0,294 (rtabel 5%).
4.  Kesimpulan

Kompetensi guru PAI di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri cukup baik itu terbukti dengan prestasi siswa yang baik dalam kegiatan belajar mengajar pada kelas juga berjalan dengan baik walaupun ada kendala-kendala tetapi juga sudah teratasi. Ada pengaruh yang signifikan dalam kompetensi guru PAI terhadap kegiatan belajar mengajar siswa di SDN PAGUII Kec. Pagu Kab. Kediri.

C.  Diskusi Pembahasan Hasil Penelitian
Untuk membahas lebih lanjut hasil analisis data perlu dikemukakan rangkuman hasil penelitian berupa rekapitulasi hasil penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Penelitian

	No
	Hipotesis

Penelitian
	Hasil

Penelitian
	Taraf

Signifikansi
	Perbandingan
	Kriteria

Interpretasi
	Kesimpulan

	1
	Adanya pengaruh kompetensi guru PAI terhadap kegiatan belajar mengajar di SDN PAGU II Kec. Pagu, Kab. Kediri
	rh=  0,7284
	rt  5% =  0,294
rt 1% =  0,380
	rt 1% < rh > rt 5%
	Sangat Signifikan
	Adanya pengaruh kompetensi guru PAI terhadap kegiatan belajar mengajar di SDN PAGU II Kec. Pagu, Kab. Kediri


















































� Sumberdata interview kepala sekolah 3 mei 2011
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� Wawancara dengan Sarmudi, Guru PAI SDN PAGU II, tanggal 26 Juli 2011 


� Wawancara dengan Kintoko waka kurikulum SDN PAGU II, tanggal 26 Juli 2011


� Wawancara dengan Sumarlin Guru PAI SDN PAGU II, tanggal 26 Juli 2011


�  Wawancara dengan Sumarlin Guru PAI SDN PAGU II, tanggal 26 Juli 2011


� Wawancara dengan Sarmudi Guru PAI SDN PAGU II, tanggal 26 Juli 2011
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�  Wawancara dengan Sumarlin Guru PAI SDN PAGU II, tanggal 26 Juli 2011
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